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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian prevalensi malaria burung pada burung

Bondol Jawa (Lonchura leucogastroides) di pantai Trisik menggunakan metode

nested Polymerase Chain Reaction atau nested PCR maka, diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1. Parasit Plasmodium dan/atau Haemoproteus penyebab malaria burung

ditemukan dalam darah burung Bondol Jawa ( Lonchura leucogastroides)

yang diperoleh di daerah sekitar pantai Trisik.

2. Prevalensi parasit penyebab malaria burung yaitu Plasmodium dan/atau

Haemoproteus pada burung Bondol Jawa ( Lonchura leucogastroides) di

daerah pantai Trisik adalah 20%.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk memajukan dan mengembangkan

penelitian ini atau penelitian sejenis, adalah:

1. Perlu dilakukan pengukuran kualitas dan kuantitas DNA hasil ekstraksi

agar tidak memengaruhi proses PCR. Pengukuran dapat dilakukan melalui

spektrofotometri sinar ultra violet dengan menggunakan alat

spektrofotometer. Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang

260 - 280 nm (Sulandari & Zein, 2003).

2. Perlu dilakukan sekuensing terhadap fragmen DNA hasil amplifikasi.

Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk mempelajari hubungan

kekerabatan parasit sehingga pertukaran parasit antarindividu atau spesies

burung dapat dipastikan.

3. Perlu dilakukan penelitian tentang distribusi dan kemelimpahan vektor

parasit khususnya vektor parasit Haemoproteus yaitu ceratropogoid dan

hyppobacid di sekitar pantai Trisik.

4. Perlu mengembangkan metode penangkapan yang mampu untuk

mendapatkan sampel dari individu burung yang sakit dan tidak aktif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lokasi Sampling Penelitian.

Gambar 14. Peta Desa Brosot, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulonprogo,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

(Sumber : Google Map, 2012)

Keterangan :
A = Pantai Trisik, lokasi penangkapan burung Bondol Jawa

(Lonchura leucogastroides).

 

 


